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MOTTO 

 

  

Yakin, Usaha, Sampai. 

 

Sederhana dan bermakna. 

 

Just because you don't cry, doesn't mean that you don't sad. Just 

because you smile, doesn't mean that you happy. Be strong and 

great man. 
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ABSTRAK 

Perkembangan Wakaf Tanah Produktif di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Pada Tahun 2004-2019 M 

Wakaf di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki keunikan tersendiri. 

Hal ini karena status pertanahan yang bermula dari tanah Kasultanan hingga tanah 

milik rakyat sehingga wakaf khususnya wakaf tanah terdampak terhadap 

perkembangannya. Wakaf tanah di DIY mulai ada datanya pada tahun 1980-an atau 

setelah DIY mulai memberlakukan Undang-undang Pokok Agraria Tahun 1960, 

yang mana harta benda wakafnya masih didominasi untuk masjid, musala, dan 

lembaga pendidikan. Namun setelah banyak mengalami perkembangan, wakaf 

tanah mulai banyak digunakan untuk meningkatkan sosial-ekonomi seperti sawah 

dll. 

Perkembangan selanjutnya terjadi dengan adanya undang-undang tentang 

wakaf yang disahkan pada tahun 2004. Dengan adanya peraturan tersebut, wakaf di 

Indonesia khususnya DIY mulai berfokus kepada wakaf yang digunakan untuk 

keperluan sosial-ekonomi masyarakat dan dikelola secara produktif atau biasa 

disebut dengan istilah wakaf produktif, namun berdasarkan data Kementerian 

Agama DIY wakaf tanah produktif belum begitu berkembang dengan signifikan. 

Selain itu, UU wakaf tersebut mempengaruhi kinerja dari para nadzir wakaf seperti, 

nadzir perorangan, NU dan Muhammadiyah, yang banyak mengelola wakaf tanah 

di DIY. Maka dari itu, peneliti berusaha memaparkan sejarah wakaf, perkembangan 

wakaf tanah produktif dan implikasinya terhadap masyarakat di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pada penelitian ini digunakan metode sejarah dengan tahapan 

heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Pendekatannya sosiologi, dan 

teorinya adalah hukum 3 tahap evolusi oleh Auguste Comte. 

Hasil penelitian ini adalah perkembangan wakaf tanah produktif di Daerah 

Istimewa Yogyakarta belum meningkat secara signifikan baik secara kuantitas 

wakaf dan kualitas nadzir wakaf sehingga masih perlu dikelola lebih baik lagi oleh 

para nadzir profesional, dari nadzir perorangan hingga nadzir berbadan 

hukum/organisasi, supaya wakaf tanah khususnya yang mengarah ke keperluan 

sosial-ekonomi masyarakat dapat menghasilkan manfaat kepada masyarakat. 

Perkembangan wakaf tanah produktif yang belum meningkat secara signifikan ini 

disebabkan berbagai hal di antaranya, peran Badan Wakaf Indonesia (BWI) DIY 

yang belum maksimal dalam mengembangkan dan memajukan wakaf sehingga 

membuat banyak masyarakat belum paham tentang wakaf tanah yang digunakan 

untuk keperluan sosial-ekonomi dan nadzir wakaf yang belum bisa mengelola 

dengan baik dan profesional wakaf tanah yang dikelolanya. 

Kata kunci: Perkembangan, Filantropi, Implikasi.  



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wakaf merupakan salah satu ajaran Islam yang dianjurkan Rasulullah saw. 

untuk membantu sesama, baik sesama umat Islam bahkan umat manusia. Di masa 

sekarang, wakaf dimasukkan ke dalam salah satu jenis aktivitas filantropi, yang 

diartikan sebagai cinta kasih atau kedermawanan kepada sesama, sehingga banyak 

kegiatan wakaf di masa sekarang berlandaskan kepekaan untuk membantu dan 

kedermawanan antar sesama. Secara pengertian bahasa, wakaf dapat diartikan 

menahan, berhenti, dan diam di tempat.1 Secara terminologi, wakaf diartikan 

menahan benda atau harta yang dimiliki untuk dimanfaatkan hasilnya kepada yang 

lain.2 Wakaf pada masa awal atau zaman Rasulullah saw. banyak digunakan untuk 

kepentingan dakwah Islam dan kemaslahatan umat, seperti wakaf tanah yang 

digunakan untuk pembangunan masjid sebagai tempat ibadah umat Islam, wakaf 

sumur sebagai tempat minum para pedagang dan tempat wudu atau bersuci umat 

Islam, wakaf kebun kurma sebagai tempat persediaan makanan masyarakat, dan 

berbagai wakaf lainnya yang itu digunakan untuk kemaslahatan umat. 

Di Indonesia, praktik wakaf telah ada sejak sebelum dan sesudah Islam datang 

ke Nusantara, nama sebelum menjadi Indonesia. Sebelum datangnya Islam, 

masyarakat yang tergolong dalam masyarakat adat sudah menerapkan praktik yang 

menyerupai wakaf seperti Huma Serang di Banten, Tanah Pareman di Lombok dan 

lainnya. Setelah Islam datang ke Nusantara, istilah wakaf mulai dikenal oleh 

masyarakat beriringan dengan penyebaran Islam di Nusantara. Penyebaran Islam di 

Nusantara tersebar menggunakan banyak metode salah satunya adalah melalui 

kekuasaan dengan adanya kerajaan-kerajaan Islam. Dengan adanya kekuasaan 

kerajaan-kerajaan Islam, membuat Islam tersebar di Nusantara dan praktik 

peribadatan serta ritual keagamaan juga ikut tersebar, di antaranya kerajaan Aceh, 

 
1 Proyek Peningkatan Zakat dan Wakaf, Fiqih Wakaf, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas 

Islam dan Haji, 2003). hlm. 1. 
2 Mudzhir Kahf, Wakaf Islam: Sejarah, Pengelolaan dan Pengembangannya, (Damaskus: 

Dar Al-Fikr, 2007). hlm. 60. 
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Kerajaan Demak dan kerajaan di Yogyakarta, yakni Kerajaan Mataram dan 

Kasultanan Yogyakarta.  

Yogyakarta sebagai wilayah yang dikuasai oleh kerajaan Islam, Mataram dan 

Kasultanan Yogyakarta, memiliki ciri khas tersendiri dalam perkembangan praktik 

wakaf. Wakaf pada awal Islam masuk ke Nusantara banyak mewakafkan harta 

benda tak bergerak seperti tanah, yang kemudian digunakan untuk kemaslahatan 

umat dan dakwah Islam seperti pada masa Rasulullah SAW, berupa tempat ibadah 

dan lembaga pendidikan. Yogyakarta pada masa kerajaan tidak begitu banyak kenal 

dengan tanah wakaf karena kerajaan Islam di Yogyakarta, Mataram dan Kasultanan 

Yogyakarta, tanah-tanahnya hanya dimiliki oleh sultan/raja sehingga istilah tanah 

wakaf pada masa kerajaan tidak begitu dikenal.3 Setelah kemerdekaan Indonesia 

dan Kasultanan Yogyakarta bergabung dengan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, yang kemudian disebut dengan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY), tanah-tanah yang dahulu dimiliki oleh sultan/raja perlahan menjadi milik 

rakyat yang disebabkan beberapa kebijakan sehingga menjadi awal mula 

perkembangan wakaf di DIY khususnya wakaf tanah. Selain itu, setelah bergabung 

perkembangan wakaf di DIY mulai mengikuti segala hal yang berhubungan dengan 

wakaf yang ada di Indonesia. 

Perkembangan wakaf di Daerah Istimewa Yogyakarta setelah bersatu dengan 

Indonesia mulai mengikuti perkembangan wakaf di Indonesia, baik dari segi hukum 

hingga pelaksanaan dan pengelolaannya. Dari segi hukum, wakaf di Indonesia 

mulai diperkuat dengan adanya aturan-aturan yang diterbitkan oleh pemerintah, 

seperti Undang-undang (UU) Pokok Agraria Tahun 1960, Peraturan Pemerintah 

(PP) No. 28 Tahun 1977 tentang perwakafan tanah milik hingga UU No. 41 Tahun 

2004 tentang wakaf dan PP No. 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaan undang-

undang No. 41 Tahun 2004. Sedangkan dari segi pelaksanaan dan pengelolaan 

wakaf, segala hal yang berhubungan dengan wakaf di Indonesia diserahkan kepada 

pelaksana dan pengelola wakaf atau disebut dengan nadzir wakaf, yang hanya 

 
3 Vincent J.H Houben, Keraton dan Kompeni Surakarta dan Yogyakarta 1830-1870, 

(Yogyakarta: Mata Bangsa, 2017). hlm. 11. 
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diberikan kepada nadzir perorangan, organisasi dan badan hukum yang telah 

diamanahi oleh pemberi wakaf atau disebut dengan wakif, sehingga pemerintah 

tidak terlibat dalam pelaksanaan dan pengelolaan wakaf hanya sebagai regulator 

dan pengawas.  

Wakaf di Daerah Istimewa Yogyakarta hampir sama dengan daerah lain di 

Indonesia masih mengalami perkembangan secara perlahan. Berdasarkan data 

Kementerian Agama Republik Indonesia tahun 2022, wakaf tanah di DIY 

berjumlah 10.950 titik lokasi, yang mana masih didominasi oleh wakaf masjid, 

musala, lembaga pendidikan dan wakaf lain yang mengarah kepada bidang sosial-

keagamaan.4 Sedangkan setelah UU No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf disahkan, 

wakaf di Indonesia difokuskan kepada wakaf yang mengarah kepada bidang sosial-

ekonomi dan dikelola secara produktif atau bisa disebut dengan wakaf produktif. 

Berdasarkan data wakaf tanah produktif di Kementerian Agama DIY pada tahun 

2022, wakaf tanah produktif hanya terdapat 188 titik lokasi wakaf dari keseluruhan 

tanah wakaf di Yogyakarta.5 Beberapa tanah wakaf yang dikelola produktif 

berdasarkan data di Kementerian Agama DIY banyak digunakan untuk kepentingan 

masyarakat seperti gedung serbaguna, pertanian, perkebunan, rumah sakit, dan 

harta benda wakaf yang mengarah kepada bidang sosial-ekonomi. Berdasarkan 

data-data tersebut, perkembangan wakaf tanah produktif di DIY masih sedikit dan 

masih dinilai cukup lambat, sedangkan UU wakaf sudah disahkan sejak tahun 2004. 

Selain lambatnya perkembangan jumlah wakaf tanah produktif, pada tahun 2013 

Badan Wakaf Indonesia (BWI) Perwakilan DIY baru dibentuk, yang mana BWI ini 

merupakan badan independen untuk mengatur, menertibkan, dan mengelola harta 

benda wakaf serta membantu pemerintah dalam mengurusi pelaksanaan wakaf 

sehingga wakaf dapat berjalan dengan baik ke depannya dan terarah  sesuai amanah 

UU wakaf.6 Dengan hadirnya BWI Perwakilan DIY dapat membantu para 

 
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Data Wakaf Berdasarkan Penggunaan”, 

https://data.kemenag.go.id/statistik/agama/wakaf/penggunaan, diakses pada tanggal 08 Agustus 

2022. 
5 Kementerian Agama DIY, “Direktori Aset Tanah Wakaf Strategis/Produktif”, diberikan via 

Whatsapps pada tanggal 18 Juli 2022. 
6 Badan Wakaf Indonesia, “Perwakilan BWI”, https://www.bwi.go.id/profil-badan-wakaf-

indonesia/perwakilan-bwi/, diakses pada tanggal 08 Agustus 2022. 
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pengelola wakaf atau nadzir dalam mengurusi pelaksanaan dan pengelolaan wakaf, 

apalagi dalam pelaksanaan dan pengelolaan wakaf tanah di DIY didominasi oleh 

nadzir perorangan dan badan hukum, yang terdiri dari Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah. Hal ini menjadi unik karena secara ideal dengan hadirnya BWI di 

DIY bisa memajukan dan mengembangkan wakaf sehingga tanah-tanah yang 

diwakafkan dapat dikelola oleh para nadzir menjadi wakaf produktif sesuai dengan 

amanah UU wakaf tahun 2004 dan dapat memberikan kemaslahatan bagi 

masyarakat. Maka dari itu, perkembangan wakaf di DIY secara kuantitas cukup 

lambat dengan sedikitnya jumlah titik lokasi wakaf tanah produktif dan secara 

kualitas pelaksanaan dan pengelolaan belum begitu terarah karena BWI Perwakilan 

DIY baru dibentuk setelah 8 tahun UU wakaf disahkan sehingga para nadzir belum 

secara maksimal mengarah kepada wakaf produktif sejak disahkannya UU wakaf. 

Berdasarkan data-data tersebut, DIY sebagai salah satu daerah di Indonesia 

yang memiliki sejarah dikuasai kerajaan Islam, Kerajaan Mataram dan Kasultanan 

Yogyakarta, perlu diteliti bagaimana perkembangan wakaf setelah UU tentang 

wakaf disahkan khususnya wakaf tanah produktif. Apalagi wakaf tanah di DIY 

yang dikelola oleh pengelola wakaf berbadan hukum kebanyakan dikelola oleh 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU), sebagai organisasi Islam yang 

memiliki peran penting dalam perkembangan Islam di Indonesia, yang dapat 

meningkatkan produktivitas wakaf semakin baik dan profesional dalam 

pengelolaan dan penggunaan wakaf. Selain itu, dengan adanya pengelolaan dan 

penggunaan yang baik dan produktif juga dapat berdampak kepada masyarakat di 

sekitarnya yang memanfaatkan tanah wakaf tersebut sehingga terjadinya 

peningkatan dalam segi sosial-ekonomi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

perkembangan wakaf khususnya wakaf tanah yang digunakan untuk kepentingan 

sosial-ekonomi masyarakat dan dikelola secara produktif di DIY serta implikasi 

dari perkembangan wakaf tanah produktif. Hal ini menarik untuk dikaji dan diteliti 

supaya terdapat penjelasan yang lebih konkret tentang tanah wakaf yang digunakan 

untuk kepentingan sosial-ekonomi masyarakat bukan hanya untuk masjid, musala, 
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makam, dan lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan. Maka dari itu, peneliti 

mengambil judul tentang “Perkembangan Wakaf Tanah Produktif di Daerah 

Istimewa Yogyakarta Pada Tahun 2004-2019 M” 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini berfokus kepada perkembangan wakaf tanah yang digunakan 

untuk kepentingan sosial-ekonomi atau wakaf tanah produktif, dan implikasi wakaf 

tanah produktif terhadap masyarakat. Untuk membatasi ruang lingkup penelitian 

ini, peneliti membatasi obyek penelitian yang berfokus kepada tanah-tanah wakaf 

yang digunakan untuk kepentingan sosial-ekonomi masyarakat atau wakaf tanah 

produktif, yang dikelola oleh nadzir perorangan dan nadzir badan hukum yakni 

Muhammadiyah dan NU dan wakaf tanah produktif yang ada di Kementerian 

Agama (Kemenag) Se-Kabupaten dan Kota DIY. 

Penelitian ini memilih wakaf tanah produktif karena macam-macam harta 

benda wakaf ada banyak khususnya yang terfokus kepada kepentingan sosial-

ekonomi, seperti wakaf uang, wakaf, saham, dan lainnya, tetapi wakaf tanah 

merupakan salah satu harta benda wakaf yang paling banyak digunakan dari dahulu 

sehingga perlu dilihat bagaimana perkembangannya setelah UU wakaf disahkan. 

Peneliti juga berfokus kepada wakaf tanah yang dikelola oleh nadzir perorangan 

dan nadzir organisasi seperti, Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, karena ketiga 

nadzir ini yang paling banyak mengelola wakaf tanah, baik di Indonesia maupun 

DIY. Lalu, wakaf tanah produktif dipilih yakni tanah yang didata oleh Kementerian 

Agama (Kemenag) Se-Kabupaten dan Kota DIY. Hal itu dikarenakan salah satu 

tugas Kemenag mengurusi hal-hal yang berhubungan dengan keagamaan dan di 

Kemenag Se-Kabupaten dan Kota DIY terdapat bidang yang mengurusi wakaf, 

tepatnya Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat, Wakaf (PENAIS ZAWA) di 

Seksi Pemberdayaan Wakaf, yang tugasnya menerima data wakaf dari Kantor 

Urusan Agama (KUA) dari setiap kabupaten dan kota di DIY. 

Selain obyek penelitian, waktu dan tempat penelitian perlu dibatasi. Tempat 

penelitian dipilih Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta karena wilayah ini 
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memiliki keunikan terhadap sejarah pertanahan sehingga berdampak kepada 

perkembangan wakaf tanah. Batasan waktu penelitian dipilih dari tahun 2004-2019. 

Tahun 2004 dipilih karena pada tahun tersebut sahkannya UU No. 41 tahun 2004 

tentang wakaf, yang fokusnya mengarah kepada wakaf yang digunakan untuk 

kepentingan sosial-ekonomi atau wakaf produktif. Tahun 2019 dipilih karena tahun 

tersebut sebelum perkembangan wakaf tanah mengalami stagnasi akibat pandemi 

Covid-19 dan perkembangan wakaf mulai difokuskan kepada wakaf digital atau 

wakaf yang menggunakan perantara teknologi seperti, handphone dan laptop 

dengan bantuan internet. 

Adapun untuk membantu pemahaman terkait isi pembahasan maka, 

dirumuskan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang peneliti 

ambil pada penelitian ini. Pertanyaan dirumuskan sebagai berikut: 

1) Bagaimana sejarah wakaf di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2) Bagaimana perkembangan wakaf tanah produktif di Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada tahun 2004-2019 M? 

3) Apa implikasi wakaf tanah produktif terhadap masyarakat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini berfokus kepada perkembangan wakaf tanah produktif di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada tahun 2004-2019 maka, penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan sejarah wakaf di DIY, menjelaskan perkembangan 

wakaf tanah produktif di DIY, dan menganalisis implikasi wakaf tanah produktif 

terhadap masyarakat. 

2. Kegunaan Penelitian 

Selain tujuan penelitian ini, peneliti juga memaparkan kegunaan penelitian 

ini yang diharapkan dapat berguna: 
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1) Penambah wawasan tentang sejarah wakaf di Indonesia dan salah satu 

konsep ekonomi Islam. 

2) Penambah kajian kesejarahan tentang sejarah sosial-ekonomi Islam dan 

sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya. 

3) Penelitian ini berguna untuk mengenalkan kepada masyarakat umum 

khususnya rakyat Indonesia bahwa wakaf tanah bukan hanya digunakan 

untuk tempat peribadatan tetapi juga untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat seperti membangun ruko, pasar, dan lahan garapan untuk 

ekonomi masyarakat. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini bertema tentang wakaf sebagai salah satu instrumen 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mana tema ini sudah banyak dikaji 

dan ditulis dari berbagai hal seperti, buku, karya tulis ilmiah (skripsi dan tesis), dan 

artikel atau jurnal, maka dari itu penulis memaparkan beberapa karya tulis yang 

sudah ditulis sebelumnya dan tulisan tersebut berguna sebagai bahan referensi dan 

pembanding peneliti. Karya-karya yang berkaitan dengan tema di antaranya sebagai 

berikut. 

Pertama, skripsi dengan judul “Problematika Pendayagunaan Benda Wakaf 

di Kota Yogyakarta (Tahun 2014-2015)” yang ditulis oleh Mohammad Syafik Noor 

dari Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini 

membahas tentang masalah penggunaan harta wakaf secara khusus wakaf tanah di 

Kota Yogyakarta dan faktor apa saja yang menyebabkan hal itu terjadi sehingga 

wakaf tersebut bermasalah.7 Kesamaan skripsi ini dengan penelitian ini adalah 

tentang penggunaan harta wakaf tanah di Yogyakarta dan penerapan wakaf tanah 

sesuai dengan UU No. 41 Tahun 2004 yang mengarah kepada menyejahterakan 

masyarakat secara sosial-ekonomi. Namun, terdapat perbedaan antara skripsi yang 

ditulis oleh Mohammad Syafik dengan penelitian ini yakni penjelasannya yang 

 
7 Mohammad Syafik Noor, Problematika Pendayagunaan Benda Wakaf di Kota Yogyakarta 

(Tahun 2014-2015), (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUKA, 2016). 
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lebih mengarah kepada pandangan hukum bukan penjelasan berdasarkan 

pandangan sejarah. 

Kedua, buku dengan judul Wakaf Pilar Peradaban: Dinamika Perwakafan 

dari Masa ke Masa di Indonesia yang ditulis oleh M. Cholil Nafis. Buku ini 

menjelaskan tentang perjalanan wakaf di Indonesia, dari masa kerajaan Islam 

sampai UU No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf dan penjelasan tentang nadzir 

wakaf.8 Skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian ini yakni membahas 

sejarah wakaf di Indonesia, walaupun penelitian ini lebih spesifik kepada sejarah 

wakaf tanah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain kesamaan, terdapat beberapa 

perbedaan yang membedakannya yakni buku tersebut tidak membahas pengelolaan 

wakaf tanah dan dampak dari wakaf tanah sosial-ekonomi. 

Ketiga, buku dengan judul Sejarah Masjid dan Amal Ibadah Dalamnya yang 

ditulis oleh Aboe Bakar. Skripsi ini menjelaskan tentang sejarah masjid-masjid di 

Indonesia dan peraturan-peraturan Kolonial Belanda terhadap masjid dan amal 

ibadah lainnya seperti, zakat dan wakaf.9 Buku ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini yakni ada pembahasan terkait sejarah Kementerian Agama dan wakaf 

tetapi skripsi ini terdapat perbedaannya pada fokus pembahasannya. Buku ini 

berfokus kepada lebih banyak sejarah masjid sedangkan, pada penelitian ini 

berfokus kepada sejarah wakaf khususnya wakaf tanah di Yogyakarta. 

Keempat, buku yang ditulis oleh Jaih Mubarok dengan judul Wakaf Produktif. 

Pada buku ini membahas tentang wakaf produktif secara komprehensif seperti 

pengertian wakaf, sejarah wakaf, jenis-jenis wakaf, dan manfaat wakaf produktif 

terhadap masyarakat.10 Buku ini dengan penelitian ini memiliki persamaan 

pembahasan yakni membahas tentang wakaf. Perbedaan buku ini dengan penelitian 

adalah pembahasan buku ini masih terlalu luas dalam pembahasan wakaf atau 

 
8 M. Cholil Nafis, Wakaf Pilar Peradaban Dinamika Perwakafan Dari Masa Ke Masa Di 

Indonesia, (Jakarta: Mitra Abadi Press, 2013). 
9 Aboe Bakar, Sejarah Masjid dan amal ibadah dalamnya, (Banjarmasin: FA. Tokok Buku 

“Adil”, 1955). 
10 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008). 
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masih terlalu umum dan fokus penelitian ini lebih spesifik ke arah sejarah wakaf 

tanah khususnya di Yogyakarta dan dampaknya. 

Kelima, artikel dengan judul “Kajian Teori Kesejahteraan Sosial dalam 

Pelaksanaan Wakaf Atas Tanah” yang ditulis oleh Onny Medaline dan diterbitkan 

dalam Al-Awqaf: Jurnal Wakaf dan Ekonomi Islam Volume 10 No. 2 pada edisi 

Desember 2017. Pada artikel ini menjelaskan tentang wakaf yang bisa menjadi 

solusi untuk penerapan kesejahteraan sosial.11 Pada artikel ini, memiliki kesamaan 

dengan penelitian sekarang yakni membahas tentang wakaf yang berfokus kepada 

dampak tanah wakaf untuk masyarakat dalam segi sosial-ekonomi. Selain 

kesamaan artikel ini, terdapat perbedaan dengan penelitian ini yakni artikel ini 

membahas strategi dan penerapan wakaf untuk kesejahteraan sosial sedangkan 

penelitian ini lebih berfokus kepada perkembangan tanah yang diwakafkan untuk 

kepentingan sosial-ekonomi masyarakat dan dampak dari wakaf tanah tersebut 

kepada masyarakat. 

Dari semua tinjauan pustaka yang diambil, karya-karya tersebut berfokus 

kepada wakaf produktif walaupun tidak memfokuskan kepada sejarahnya 

melainkan kepada sisi hukum dan ekonomi tetapi dapat dijadikan referensi bagi 

peneliti karena memiliki kesamaan kajian yakni wakaf produktif terkhusus harta 

benda wakaf tanah. Berbeda dengan referensi-referensi di atas, penelitian ini 

berfokus kepada perkembangan wakaf tanah produktif yang dikelola oleh nadzir 

wakaf perorangan dan organisasi, Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. 

E. Landasan Teori 

Pada sebuah penelitian sejarah diperlukannya kerangka berpikir, yang berupa 

pendekatan, konsep, dan teori, untuk mengetahui arah penelitian ini bertuju 

sehingga tidak melebar serta fokus dan juga sebagai alat eksplanasi, analisis, dan 

sintesis sejarah.12 Pada penelitian ini berfokus kepada perkembangan wakaf tanah 

 
11 Onny Medaline, “Kajian Teori Kesejahteraan Sosial dalam Pelaksanaan Wakaf Atas 

Tanah”, Al-Awqaf Jurnal Wakaf dan Ekonomi Islam, Volume 10 No. 2 (Desember 2017). 
12 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011). hlm. 26. 
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produktif dan implikasinya untuk kepentingan sosial-ekonomi masyarakat, maka 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi 

yang berguna untuk mengetahui segi-segi sosial yang terlibat di dalam peristiwa 

masa lalu ini seperti golongan sosial, jenis hubungan sosial, konflik sosial dan 

lainnya.13 Pada penelitian ini pendekatan tersebut diperlukan untuk mengetahui 

peranan masyarakat secara individual ataupun kelompok dalam mengembangkan 

wakaf tanah sehingga wakaf tanah dapat berkembang dan dikelola secara produktif 

serta dapat dimanfaatkan bersama-sama. 

Sesuai yang disebutkan sebelumnya, selain pendekatan perlu adanya konsep 

untuk menjadi alat analisis penelitian, maka pada penelitian ini peneliti 

menggunakan 3 konsep, perkembangan, wakaf dan wakaf produktif. Konsep yang 

pertama adalah perkembangan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

perkembangan adalah perihal berkembang. Sedangkan kata berkembang menurut 

KBBI adalah menjadi besar (luas, banyak, dan sebagainya), menjadi bertambah 

sempurna (tentang pribadi, pikiran, pengetahuan, dan sebagainya), dan menjadi 

banyak (merata, meluas, dan sebagainya). Perkembangan menurut Kuntowijoyo 

adalah perubahan yang terjadi di masyarakat yang bergerak dari satu bentuk kepada 

bentuk lain atau dari bentuk yang sederhana menjadi yang lebih kompleks. Konsep 

yang kedua adalah wakaf. Secara bahasa wakaf adalah menahan, berhenti, dan diam 

di tempat. Sedangkan, secara terminologi wakaf dapat diartikan menahan benda 

atau harta yang dimiliki untuk dimanfaatkan hasilnya kepada yang lain. Wakaf 

terdapat banyak jenis harta benda yang diwakafkan salah satunya adalah wakaf 

tanah, yang menjadi fokus pada penelitian ini. Menurut UU No. 41 Tahun 2004 

tentang wakaf pada pasal 16 ayat 1, harta benda wakaf dibagi menjadi 2 yakni, 

benda tidak bergerak dan benda bergerak, harta benda tak bergerak. Kemudian pada 

ayat 2, harta tak bergerak meliputi, tanah; bangunan atau bagian bangunan yang 

berdiri di atas tanah; tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah; hak 

milik atas satuan rumah susun; dan benda tidak bergerak lainnya. Di dalam ayat 

kedua ini terdapat tanah sebagai harta benda wakaf. Ketiga, konsep yang digunakan 

 
13 Ibid. hlm. 11-12. 
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untuk melihat perkembangan wakaf yang difokuskan kepada harta benda berupa 

tanah yang dikelola secara baik dan dimanfaatkan hasilnya untuk kepentingan 

sosial-ekonomi masyarakat adalah wakaf produktif. Wakaf produktif adalah 

menahan harta benda untuk membangun harta produktif melalui kegiatan investasi 

dan produksi saat ini, yang nanti hasilnya dimanfaatkan oleh generasi yang akan 

datang.14 Dalam pengertian tersebut menjelaskan bahwa wakaf produktif bertujuan 

untuk mengelola wakaf sehingga dapat menghasilkan manfaat. Menurut Ahmad 

Djunaidi, wakaf produktif memiliki asas paradigma baru di dalamnya yakni, 

keabadian manfaat, pertanggungjawaban, profesionalitas manajemen, dan keadilan 

sosial.15 Wakaf produktif pada dasarnya mengutamakan kegunaan dan kemanfaatan 

wakaf untuk diberikan kepada masyarakat sekitar. Maka pada penelitian ini 

berfokus untuk melihat perkembangan wakaf tanah yang digunakan untuk 

kepentingan sosial-ekonomi masyarakat dan dikelola secara produktif di DIY dari 

tahun 2004 sampai 2019 sehingga masyarakat merasakan manfaat dari wakaf 

tersebut. 

Sementara itu, teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori hukum 3 

tahap evolusi yang dicetuskan oleh Auguste Comte. Menurut Comte, perubahan 

pada masyarakat tidak muncul secara kebetulan tetapi melalui proses yang panjang 

dari terdahulu dan kekuatan pendorong perubahan tersebut berdasar kepada 

pemikiran atau semangat manusia. Menurut Comte, pemikiran manusia 

berkembang melalui tiga tahap: teologi, metafisik, dan positif. Pada tahap teologi, 

manusia masih memohon kepada bantuan gaib dan segala yang terjadi di dunia 

dianggap kehendak dari kekuatan gaib. Setelah melalui tahap teologi, manusia 

beralih kepada tahap metafisik. Tahap metafisik ini, manusia berprinsip kepada hal 

yang fundamental tentang realitas yang dapat dipahami dengan nalar. Lalu setelah 

itu, manusia menuju ke tahap positif, yang mana hal ini tercapai setelah manusia 

menyadari atau menyerahkan diri kepada hukum yang berdasarkan bukti empiris, 

pengamatan, perbandingan, dan eksperimen atau biasa disebut dengan ilmu 

 
14 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Khalifa, 2007). hlm. 60 
15 Jaih, Wakaf Produktif. hlm. 27. 
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pengetahuan.16 Berdasarkan teori ini secara komprehensif, Comte berpendapat 

bahwa perkembangan manusia yang mentransformasikan masyarakat primitif 

kepada masyarakat modern. Dengan menggunakan teori hukum 3 tahap evolusi dari 

Comte ini, penelitian ini dapat mengungkapkan perkembangan wakaf yang 

dahulunya masih berdasarkan pemikiran teologis dengan masih banyaknya wakaf 

tanah yang belum dikelola secara produktif atau harta benda wakaf yang mengarah 

ke ranah sosial-keagamaan saja menuju tahap pemikiran manusia metafisik dan 

positif dengan adanya wakaf tanah produktif atau wakaf tanah yang mengarah 

kepada kepentingan sosial-ekonomi masyarakat dan dikelola secara produktif. 

F. Metode Penelitian 

Sesuai yang disampaikan sebelumnya, penelitian ini adalah penelitian sejarah 

sehingga untuk mendukung proses penelitian diperlukan metode sejarah juga. 

Dalam metode sejarah terdapat 4 tahapan. Tahapan itu terdiri dari tahap 

pengumpulan sumber (Heuristik), tahap kritik sumber (Verifikasi), tahap analisis 

fakta sejarah (Interpretasi), dan tahap penulisan sejarah (Historiografi).17 

1. Pengumpulan sumber (Heuristik) 

Heuristik adalah suatu teknik pengumpulan data sejarah yang berasal dari 

berbagai sumber. Dalam penelitian sejarah, terdapat 2 jenis sumber berdasarkan 

waktunya yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 

sumber yang jarak waktunya masih dekat dengan peristiwa sejarah atau sumber 

yang berasal dari saksi mata. Sedangkan, sumber sekunder adalah sumber yang 

jarak waktunya jauh dari peristiwa sejarah atau bukan berasal dari saksi mata.18 

Pada tahap ini, peneliti menggunakan sumber berbentuk tertulis atau literatur 

seperti arsip, buku, jurnal, dan surat kabar. Selain sumber tertulis, peneliti juga 

melakukan observasi ke beberapa tanah wakaf dan lembaga wakaf yang 

 
16 Piotr Sztomkta, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007). hlm. 112. 
17 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam. hlm. 104. 
18 Ibid. hlm. 105. 
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mengurusinya serta mengambil sumber lisan seperti wawancara dengan para saksi 

mata.  

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa arsip 

Kementerian Agama DIY dan Badan Wakaf Indonesia tentang wakaf tanah yang 

digunakan untuk keperluan sosial-ekonomi atau wakaf produktif di DIY dan 

wawancara dengan wakif19, nadzir20, pemangku kebijakan wakaf DIY, Badan 

Wakaf Indonesia dan Kementerian Agama, dan masyarakat sekitar yang menerima 

manfaat wakaf produktif. Sedangkan sumber sekunder yang digunakan berupa 

buku-buku, jurnal, majalah, dan surat kabar yang berkaitan dengan wakaf sosial-

ekonomi di DIY. Buku dan jurnal didapatkan dari perpustakaan universitas, 

daerah, dan nasional baik berbentuk cetak ataupun digital. Majalah dan surat kabar 

didapatkan dari arsip yang ada di instansi tersebut. 

2. Kritik sumber (Verifikasi) 

Setelah melakukan tahap heuristik, peneliti melakukan tahap kritik sumber 

dari berbagai sumber yang telah didapatkan. Pada tahap ini, peneliti menguji 

keabsahan sumber melalui kritik ekstern (autentisitas) dan kritik intern 

(kredibilitas).21 Pengujian kritik ekstern berupa penyelidikan terhadap dokumen 

tertulis dari kertas, cap, gaya bahasa, dan segala penampilan luar dari dokumen 

tersebut. Pengujian kritik intern berupa isi sumber yang dibandingkan sumber lain 

sehingga dapat ditemukan keasliannya. 

 

3. Analisis fakta sejarah (Interpretasi) 

Tahap interpretasi merupakan tahap penafsiran, analisis, dan sintesis sejarah 

untuk dapat sinkronkan dengan kerangka berpikir penelitian yakni pendekatan, 

 
19 Wakif adalah pihak yang mewakafkan harta benda miliknya. Dalam Undang-undang No. 

41 Tahun 2004 tentang Wakaf, Bab I Pasal 1 ayat 2. 
20 Nadzir adalah pihak yang menerima harta benda wakaf dari Wakif untuk dikelola dan 

dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. Dalam Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf, Bab I Pasal 1 ayat 4. 
21 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam. hlm. 108. 
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konsep, dan teori. Dalam penelitian ini, interpretasi dibantu dengan pendekatan 

ilmu sosial, sosiologi dan ekonomi; konsep berupa, perkembangan, wakaf, dan 

wakaf produktif serta disintesiskan dengan teori dari August Comte tentang 

evolusi. 

4. Penulisan sejarah (Historiografi) 

Pada tahap ini merupakan tahap terakhir setelah melakukan pengumpulan 

sumber, kritik sumber dan interpretasi yakni penulisan sejarah atau historiografi. 

Penulisan sejarah adalah penyusunan tulisan sejarah yang diambil dari sumber 

telah dikumpulkan, diuji, dan dianalisis sebelumnya lalu dibuat secara kronologis 

dan sistematis sehingga hasil tulisan tersebut dapat dibaca dan dipahami oleh 

pembaca. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti membagi 5 bab yang di dalamnya terdapat 

beberapa sub-bab. Hal ini dilakukan untuk menyajikan penulisan yang kronologis 

dan tersistematis sehingga pembaca dapat memahami penelitian ini, seperti yang 

akan dipaparkan di bawah ini. 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

penelitian, batasan dan rumusan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab ini merupakan awalan terkait penelitian yang akan diteliti sehingga pembaca 

dapat menemukan apa saja yang melatarbelakangi dan arah tujuan penelitian ini. 

Bab II merupakan bab pembahasan tentang sejarah singkat wakaf di 

Indonesia dan DIY. Dalam bab ini, peneliti membagi menjadi 2 sub bab. Sub bab 

pertama berisi tentang sejarah wakaf di Indonesia, yang berawal dari masa sebelum 

adanya kerajaan Islam, masa kolonial hingga setelah menjadi Negara Indonesia. 

Sub bab kedua membahas sejarah wakaf di DIY, yang mana pembahasannya 

berfokus kepada masa kerajaan Kasultanan Yogyakarta dan masa setelah 

Kasultanan Yogyakarta bergabung dengan Negara Indonesia.  
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Bab III merupakan bab yang membahas perjalanan pelaksanaan dan 

pengelolaan wakaf tanah produktif yang dikelola oleh nadzir wakaf, perorangan, 

Nahdlatul Ulama, dan Muhammadiyah, di DIY pada tahun 2004-2019. Bab ini  

dibagi menjadi 2 sub bab. Pertama, pada tahun 2004-2013 atau periode setelah 

disahkan UU wakaf dan sebelum adanya BWI DIY, yang mana pada masa ini 

merupakan awal disahkan UU wakaf dan pembenahan terhadap pelaksanaan wakaf. 

Kedua, pada tahun 2014-2019 atau periode setelah dibentuknya BWI Perwakilan 

DIY, yang mana pada masa ini badan wakaf independen sebagai pengarah wakaf 

untuk para nadzir wakaf di Indonesia sudah dibentuk serta pelaksanaan dan 

pengelolaan wakaf tanah sudah mulai terarah dan membaik. 

Bab IV merupakan bab yang membahas implikasi wakaf tanah produktif  

terhadap kepentingan masyarakat. Pada bab ini fokus pembahasan yakni dampak 

sosial dab ekonomi dari wakaf tanah produktif. Pada bab ini dibagi menjadi 2 sub-

bab, pertama, implikasi wakaf produktif bagi kehidupan sosial masyarakat dan 

kedua, implikasi wakaf tanah produktif bagi kehidupan ekonomi masyarakat. 

Pemaparan ini berfokus kepada akan manfaat dari beberapa wakaf tanah produktif 

dari setiap kabupaten dan kota yang ada di DIY. 

Bab V merupakan bab kesimpulan dari penelitian ini. Pada bab ini 

memaparkan kesimpulan secara singkat dan padat terkait penelitian dan juga saran-

saran terkait penelitian ini untuk ditindaklanjuti kepada penelitian berikutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perkembangan wakaf tanah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

berbeda dengan di daerah Indonesia lainnya. Wakaf atau wakaf tanah di DIY belum 

begitu dikenal oleh masyarakat karena status tanah di DIY yang memiliki keunikan, 

dahulu tanah hanya dimiliki oleh Kasultanan Yogyakarta atau sultan hingga tanah 

di DIY bisa dimiliki oleh rakyat. Pemahaman atas status tanah tersebut membuat 

wakaf tanah belum begitu hingga setelah bergabung ke Indonesia dan mengikuti 

peraturannya perlahan wakaf mulai dikenal atau ada datanya di DIY, tepatnya 

setelah munculnya Keppres tahun 1984 tentang diberlakukannya UU Pokok 

Agraria tahun 1960 di DIY. Dengan sudah adanya data wakaf tanah di DIY 

membuat segala peraturan tentang wakaf yang ada di Indonesia juga diikuti oleh 

DIY dan puncaknya ketika UU No. 41 Tahun 2004 disahkan serta mulai munculnya 

istilah atau konsep baru tentang wakaf, yakni wakaf produktif. 

Berdasarkan data-data dan sumber yang didapatkan, wakaf tanah produktif di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) setelah adanya Undang-undang No. 41 Tahun 

2004 tentang wakaf masih sangat sedikit dan berkembang secara perlahan, baik 

secara kuantitas dan kualitas. Wakaf tanah yang digunakan untuk keperluan sosial-

ekonomi dan dikelola secara produktif di DIY masih perlu dikembangkan dan 

ditingkatkan lagi. Secara kuantitas lokasi dan luas tanah wakaf, wakaf tanah yang 

mengarah kepada keperluan sosial-ekonomi masih sedikit dibandingkan dengan 

wakaf tanah yang mengarah kepada sosial-keagamaan seperti masjid, musala, dan 

lembaga pendidikan. Hal tersebut dikarenakan pemahaman masyarakat masih 

minim terkait wakaf tanah bisa digunakan untuk keperluan sosial-ekonomi seperti, 

balai pertemuan, pertokoan, pertanian/perkebunan, dan lainnya, khususnya para 

wakif yang akan mewakafkan tanahnya. Sedangkan, secara kualitas seperti, 

pengembangan dan pengelolaan tanah wakaf belum begitu berjalan dengan 

signifikan karena nadzir sebagai pengelola wakaf masih ada yang belum 

profesional dan belum bisa kreatif dalam mengelola wakaf sehingga banyak wakaf 
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tanah yang seharusnya dikelola secara produktif dan menghasilkan manfaat bagi 

masyarakat menjadi belum terkelola dan tidak menghasilkan manfaat. 

Pengembangan dan pengelolaan wakaf tanah yang belum berjalan signifikan 

tersebut bisa dilihat dari para nadzir wakaf yang banyak mengelola wakaf tanah di 

DIY seperti, nadzir wakaf perseorangan, nadzir Muhammadiyah, dan nadzir NU. 

Pada periode awal setelah UU wakaf disahkan dan sebelum adanya BWI DIY, 

wakaf tanah yang mengarah kepada keperluan sosial-ekonomi belum terlalu banyak 

bahkan nadzir NU paling sedikit dalam mengelola tanah wakaf yang digunakan 

untuk keperluan sosial-ekonomi sedangkan nadzir Muhammadiyah dan nadzir 

perorangan yang paling banyak mengelola tapi belum dikelola dengan baik 

sehingga perkembangan wakaf tanah produktif belum begitu signifikan. Pada 

periode setelah adanya BWI Perwakilan DIY, wakaf tanah yang mengarah kepada 

keperluan sosial-ekonomi sudah lebih banyak dibandingkan periode sebelumnya 

dan para nadzir wakaf perlahan mulai mengelola dengan baik secara bertahap 

walaupun masih perlu dibina oleh ahli atau pakarnya melalui pengawasan BWI DIY 

sebagai badan yang mempunyai tanggung jawab untuk meningkatkan para nadzir 

wakaf. 

Perkembangan wakaf tanah yang digunakan untuk keperluan sosial-ekonomi 

dan dikelola secara produktif yang perlahan meningkat menimbulkan implikasi 

terhadap kehidupan masyarakat sekitar khususnya dari segi sosial dan ekonomi. 

Melalui wakaf tanah produktif, masyarakat dapat merasakan manfaatnya beberapa 

di antaranya yakni, dari segi sosial, wakaf tanah produktif menimbulkan 

kesejahteraan dengan adanya tanah-tanah wakaf yang berfokus kepada nilai sosial 

seperti wakaf tanah yang digunakan untuk IPAL Komunal bermanfaat sebagai 

instalasi air limbah, wakaf tanah yang digunakan untuk rumah sakit bermanfaat 

sebagai tempat mengecek kesehatan dan pengobatan, dan tanah wakaf lainnya yang 

bermanfaat bagi kehidupan masyarakat sekitar. Dari segi ekonomi, wakaf tanah 

produktif menimbulkan keadilan bagi masyarakat apalagi kepada masyarakat yang 

kurang memiliki kesempatan melakukan kegiatan ekonomi dan belum memiliki 

pekerjaan, salah satu tanah wakaf yang memiliki manfaat ekonomi yakni, wakaf 
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tanah yang digunakan untuk pertanian/perkebunan bermanfaat sebagai peluang 

masyarakat untuk menggarap lahan pertanian dan perkebunan dan dapat menjadi 

pekerja di lahan tersebut. Semua implikasi dari wakaf tanah produktif tersebut bisa 

dicapai jika wakaf tanah sudah dikelola secara produktif oleh nadzir wakaf, namun 

dari hasil temuan masih banyak wakaf tanah yang belum dikelola secara produktif 

dikarenakan berbagai kendala seperti sulitnya mencari pembiayaan untuk 

pengembangan wakaf tanah dan minimnya SDM dalam mengembangkan dan 

mengelola wakaf dengan baik sehingga implikasi wakaf tanah tersebut belum 

terlihat dan menghasilkan manfaat kepada masyarakat. 

B. Saran 

Berdasar dari kesimpulan yang telah disampaikan, maka dari penelitian ini 

terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan sehingga pada peneliti lainnya yang 

akan melanjutkan penelitian tentang sejarah wakaf dan wakaf tanah produktif di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dapat lebih baik lagi. Berdasarkan penelitian ini 

masih ada kekurangan dari sumber primer seperti wawancara dengan pihak wakif 

dan nadzir awal yang menerima wakaf sehingga dapat mengetahui secara detail 

terkait kronologi jelas tentang wakaf serta perlu juga wawancara dengan para 

pejabat negara seperti Kemenag dan BWI daerah yang sezaman dengan wakaf. 

Selain itu perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait sejarah wakaf di DIY sebelum 

adanya UU wakaf atau pada masa Kasultanan Yogyakarta sehingga dapat 

menjelaskan secara jelas tentang wakaf pada masa sebelum UU wakaf karena pada 

penelitian ini masih sangat kurang terkait sejarah wakaf di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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